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Karena mobil Honda Accord dianggap sudah tidak lagi memenuhi persyaratan dalam 
kelayakan jalan, maka kami dalam proyak akhir memodifikasi mobil tersebut dengan 
mengganti mesin mobil tersebut dengan mesin Toyota great corolla EFI. Mesin Honda Accord 
masih menggunakan sistem konvensional baik pada pensuplaian bahan bakar, sistem 
pangapian, maupun sistem transmisi. Oleh karena itu diganti dengan mesin Toyota Great 
Corolla yang sudah menggunakan sistem elektrik (EFI) baik pada baik pada system 
pensuplaian bahan bakar maupun pengapian, selain itu transmisi sudah menggunakan sistem 
otomatis. Dalam memodifikasi mobil tersebut kami harus menyelesaikan kasus antara lain: 
Pemasangan mesin, Pemasangan front wheel drive, Rekondisi suspensi dan roda, Rekondisi 
system kelistrikan, Pemasangan sistem AC, Pemeriksaan pengapian sistem EFI, Pemeriksaan 
sensor pada sistem EFI, Pemeriksaan sistem yang dikontrol ECU, Pemeriksaan sistem EFI, 
Diagnosis sistem EFI, Rekondisi sistem rem, Body Repair. 
 
Oleh sebab itu mobil Honda Accord tersebut diharapkan layak jalan, 
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1.1. LATAR BELAKANG MASALAH 
Penggunaan karburator sebagai sistem pengkabutan bahan bakar pada saat ini dirasa 
sudah ketinggalan jaman. Dewasa ini sistem penyaluran bahan bakar yang digunakan pada 
perusahaan mobil adalah sistem EFI (Electronic Fuel Injection) yang menyalurkan bahan 
bakarnya ke mesin dengan pengaturan injeksi elektronik kedalam saluran masuk (intake 
port) sama halnya pada karburator. 
Komputer pengontrolan EFI dapat digolongkan menjadi dua tipe, tergantung pada 
perbedaan metode yang digunakan untuk menentukan jumlah bahan bakar yang dapat 
diinjeksikan. Salah satunya adalah tipe sirkuit analog (analog circuit type), yang mana 
pengontrolan waktu injeksi berdasarkan waktu yang diperlukan kapasitor untuk pengisian 
(charge) dan pengeluaran (discharge). Tipe lainnya adalah tipe pengontrolan dengan 
mikrokomputer (microcomputer controlled type), yang mana computer ini digunakan 
untuk menyimpan data dalam memori untuk menentukan masa penginjeksian (injection 
timing) 
Sistem EFI yang dikontrol mikrokomputer yang digunakan pada kendaraan pada 
dasarnya fungsinya tidak hanya mengontrol volume bahan bakar yang diinjeksi tetapi juga 
termasuk; 
· ESA (Electronic Spark Advance) : untuk mengatur timing ignition 
· ECU (Electroic control unit)   : untuk mengatur sensor - sensor 
· ISC (Idle Speed Controlled)   : untuk mengontrol putaran idle 
· Diagnosis 
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· Fail Safe 
Sirkuit EFI analog dan pengontrolan EFI dengan microcomputer pada dasarnya sama, 
tetapi ada babarapa perbedaan yang dapat dilihat pada bagian seperti tingkat pengontrolan 




1.2. PERUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah dalam tugas akhir ini 
adalah bagaimana memodifikasi dan mengganti mesin dari mesin Honda Accord yang 
menggunakan sistem karburator menjadi mesin Toyota Great Corolla yang menggunakan 
sistem Electronic Fuel Injection beserta kelistrikanya. 
Kasus yang harus diselesaikan ialah : 
1. Pemasangan mesin great corolla. 
2. Pemasangan Front whell drive 
3. Rekondisi suspensi dan roda. 
4. Rekondisi sistem kelistrikan. 
5. Pemasangan sistem A/C. 
6. Pemeriksaan pengapian sistem EFI. 
7. Pemeriksaan sensor pada sistem EFI. 
8. Pemeriksaan sistem yang dikontrol ECU. 
9. Pemeriksaan sistem EFI. 
10. Diagnosis sistem EFI. 
11. Rekondisi sistem EFI. 
12. Body repair. 
“Pemasangan mesin Great Corolla EFI pada pembuatan alat praktikum sistem 
kelistrikan mobil, chasis dan transmisi Toyota Great Corolla EFI”. 
 
1.3.  PEMBATASAN MASALAH 
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Mengingat perlunya mempelajari secara detail dari sistem chasis dan transmisi, 
maka permasalahan ini kami tekankan pada pemasangan mesin Toyota Great Corolla EFI 
pada kendaraan Honda Accord. 
Sebagai batasan masalah dalam penyusunan laporan ini adalah Pemasangan Mesin 
Toyota Great Corolla pada Honda Accord. 
Dengan demikian, diharapkan mahasiswa dapat memahami cara kerja sistem 
Electronic Fuel Injection pada mesin Toyota Great Corolla dalam rangka pembuatan alat 
praktikum Chasis, Kelistrikan, dan Transmisi. 
 
 
1.4. TUJUAN DAN MANFAAT 
Tujuan yang ingin penulis capai dalam mengerjakan Tugas Akhir mengenai 
Pemasangan Mesin Toyota Great Corolla Electronic Fuel injection pada Honda Accord 
adalah : 
1. Tujuan Individual.  
Sebagai salah satu syarat dalam memenuhi tugas akhir untuk memperoleh 
sebutan Professional Ahli Madya (A.Md) pada program Diploma III Teknik Mesin 
Otomotif Universitas Sebelas Maret Surakarta 
2. Tujuan Fungsional. 
Penulisan ini diharapkan berguna bagi penulis, pembaca maupun bagi pihak 
bengkel, baik sebagai pengetahuan, masukan dan bahkan pertimbangan dalam 
melaksanakan kegiatan yang berhubungan dengan penggantian mesin dengan mesin 
lain (Engine Swap) 
3. Tujuan Operasional. 
Dapat memasang mesin Great Corolla beserta kelistrikan dan transmisinya 
pada mobil Honda Accord. 
 
Dengan menyusun Laporan Tugas Akhir “Pemasangan mesin Toyota Great Corolla 
EFI pada Pembuatan Alat  praktikum Sistem Kelistrikan, Chasis, dan Transmisi Toyota 
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Great Corolla EFI” Berdasarkan teori referensi dan pengerjaan, maka Laporan Tugas 
Akhir ini bermanfaat bagi : 
1. Penulis  
a. Menambah wawasan penulis dalam bidang teknik otomotif, khususnya sistem 
Electronic Fuel Injection. 
b. Sebagai sarana penerapan ilmu teknik mesin yang dipelajari dibangku kuliah dan 
mengaplikasikanya dalam hal yang sebenarnya. 
c. Menambah Pengetahuan literature-literatur yang terkait. 
2. Akademik 
Laporan Kerja Praktek ini hendaknya menjadi tolak ukur dalam mengamati 




Laporan Tugas Akhir “Pemasangan Mesin Toyota Great Corolla pada Pembuatan Alat 
praktikum Sistem Kelistrikan, Chasis, dan Transmisi Toyota Great Corolla EFI” dapat 
digunakan pembaca sebagai acuan dalam pengoperasian dan pemeliharaan sistem 
Electronic Fuel Injection. 
 
1.5.  METODOLOGI PENYUSUNAN PROYEK AKHIR 
Dalam penyusunan Laporan “Pemasangan Mesin Toyota Great Corolla EFI pada 
Pembuatan alat Praktikum Sistem Kelistrikan, Chasis, dan Transmisi Toyota Great 
Corolla EFI” penulis menempuh metodologi penelitiaan dengan cara : 
1. Metode Observasi. 
Penulis melaksanakan penelitiaan dan pengamatan dilapangan untuk menemukan 
masalah yang harus diatasi dan komponen-komponen untuk mengamati masalah 
tersebut. 
2.   Metode Pemgumplan Data 
 45 
Penulis melakukan pendataan spesifikasi komponen dan pengumpulan data-data 
tentang sistem Electronic Fuel Injection. 
3. Metode Literatur 
Penulis melakukan pengumpulan literatur-literatur yang berhubungan dengan 
pembuatan Laporan Tugas Akhir. 
4. Metode Konsultasi 
Penulis melakukan konsultasi pada semua pihak yang dapat membantu penyusunan 










1.6. SISTEMATIKA PENULISAN 
Dalam penulisan laporan Tugas Akhir ini, penulis mengelompokkan dan 
membagi menjadi empat bagian pokok, dengan maksud memberikan arahan yang jelas 
sesuai dengan urgensi dan pemanfaatan penulisan dalam bab-bab yang disusun.  
Adapun keempat bab tersebut adalah : 
 
1. BAB I PENDAHULUAN 
Pada bagian ini penulisan menyajikan latar belakang, perumusan  masalah, serta 
maksud dan tujuan dalam pengerjaan Tugas Akhir ini. 
2. BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bagian ini penulis mengungkapkan dan menguraikan secara singkat materi 
mengenai sistem Electronic Fuel Injection pada mesin Toyota Great Corrola. 
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3. BAB III SENSOR. 
Pada bagian ini penulis menuliskan dan menguraikan sensor-sensor pada mesin 
Toyota Great Corolla. 
4. BAB IV KESIMPULAN 
Pada bagian ini berisi mengenai kesimpulan dan saran-saran sehubungan dengan 








2.1. Sistem EFI (Electric Fuel Injection) 
Sistem Electric Fuel Injection (EFI) menentukan jumlah bahan bakar yang optimal 
(tepat) disesuaikan dengan jumlah dan temperatur udara yang masuk, kecepatan mesin, 
temperatur air pendingin, posisi katup throttle, pengembunan oxygen di dalam exhaust 
pipe, dan kondisi penting lainnya. Komputer Electric Fuel Injection  (EFI) mengatur 
jumlah bahan bakar untuk dikirim ke mesin pada saat penginjeksian dengan perbandingan 
udara dan bahan bakar yang optimal berdasarkan kepada karakteristik kerja mesin. Sistem 
Electric Fuel Injection (EFI)  menjamin perbandingan udara dan bahan bakar yang ideal 
dan efisiensi bahan bakar yang tinggi pada setiap saat. 
 
2.2. Keistimewaan Sistem Electric Fuel Injection (EFI) 
Sistem Electric Fuel Injection (EFI) dirancang untuk mengukur jumlah udara yang 
dihisap dan untuk mengontrol penginjeksian bahan bakar yang sesuai. 
 
   2.2.1. Memungkinkan pembentukan campuran udara dan bahan bakar yang homogen pada 
setiap silinder 
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Setiap silinder mempunyai satu injector dan volume injeksi yang tepat 
dikontrol oleh ECU yang sesuai dengan putaran mesin dan perubahan beban. 
Campuran udara dan bahan bakar yang terdistribusikan ke seluruh silinder sama dan 
membentuk perbandingan udara dan bahan bakar yang optimal. 
 
   2.2.2. Perbandingan bahan bakar dan udara dapat diperoleh ada semua tingkat RPM mesin 
Dengan EFI, pengiriman campuran udara dan bahan bakar berlangsung terus 
menerus dengan tepat dan pengiriman tersebut tidak tergantung pada kecepatan 
putaran dan beban mesin. Inilah merupakan keuntungan dari aspek emission control 
dan penghematan mesin bahan bakar. 
 
   2.2.3. Respon yang baik sesuai dengan perubahan throttle valve 
Dengan menggunakan EFI, masing-masing injector dipasangkan dekat silinder 
dan bahan bakar ditekan dengan tekanan 2-3 kg/cm2 lebih tinggi dari pada tekanan 
intake manifold. Bahan bakar diinjeksikan melalui lubang kecil sehingga mudah 
membentuk kabut. Volume bahan bakar diinjeksi secara serentak berubah dengan 
perubahan volume udara masuk sesuai dengan membuka dan menutupnya throttle 
valve. 
 
2.2.4. Koreksi campuran udara dan bahan bakar 
Kemampuan untuk menghidupkan mesin pada temperatur rendah lebih baik, 
karena adanya cold starter injector yang akan menginjeksikan bahan bakar selama 
mesin distater dan karena adanya udara yang dialirkan melalui air valve cukup 
sehingga mesin dapat hidup. 
 
2.2.5. Efisiensi pemasukan campuran udara dan bahan bakar 
Pada EFI selalu digunakan tekanan bahan bakar sebesar 2-3 kg/cm2 akan 
diperoleh pengabutan yang lebih baik sehingga diperlukan venturi. Juga intake 
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manifold dapat dibuat lebih besar sehingga inersia udara masuk dapat digunakan 












Gambar 2.1. SISTEM D-EFI  
 
2.3. Susunan Dasar Sistem EFI 
Sistem Electric Fuel Injection (EFI) dapat dibagi menjadi 3 sistem fungsional 
yaitu : sistem bahan bakar (fuel system), sistem induksi udara (air induction system) dan 






























Gambar 2.2. Konstruksi dasar EFI tipe D 
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2.4. Sistem Bahan Bakar (Fuel System) 
Bahan bakar hisap dari tangki oleh pompa bahan bakar yang dikirim dengan 
tekanan ke saringan. Bahan bakar yang telah disaring ke injection dan cold start 
injection. 
Tekanan dalam saluran bahan bakar (fuel line) dikontrol oleh pressure 
regulator. Kelebihan bahan bakar dialirkan kembali ke tangki melalui return line. 
Getaran pada bahan bakar yang disebabkan oleh adanya penginjeksian diredam oleh 
pulsation damper. Bahan bakar diinjeksikan oleh injector ke dalam intake manifold 
sesuai dengan injection signal dari Electronic Fuel Injection (EFI) computer. Cold 
start injection menginjeksikan bahan bakar langsung ke air intake chamber saat cuaca 











Fuel tank Fuel pump Fuel pipe Fuel filter Pulsation damper 
Delivery pipe 
Cold start injector 





Gambar 2.3. Sistem bahan bakar 
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2.4.1. Pompa bahan bakar 
 IN-TANK TYPE 
Pompa ini dipasang didalam tangki bahan bakar, menggunakan turbine pump 
yang tipe ini terdiri dari motor dan pompa itu sendiri, dengan check valve, relief valve 
dan filter yang bersatu menjadi satu unit.  
Turbine pump terdiri dari satu dua impeller yang diputar oleh motor, casing dan 
pump cover, tersusun menjadi satu unit (pump unit). Bila motor berputar impeller akan 
ikut berputar. Blade pada bagian luar lingkaran impeller menghisap bahan bakar dari 
inlet port. Bahan bakar yang dikeluarkan dari outlet melalui sekitar motor dan 
dialirkan keluar dari pompa melalui valve. 
Relief valve terbuka bila tekanan bahan bakar yang dikeluarkan mencapai 3,5-
6,0 kg/cm2 (49,8-85,3 psi atau 345,3-588,4 kpa) Toyota EFI (1996:24) dan tekanan 
bahan bakar yang tinggi langsung dikembalikan ke fuel tank (tanki bahan bakar). Jadi 
relief valve ini mencegah naiknya tekanan dari batas yang telah ditentukan.  
Check valve tertutup bila pompa bahan bakar berhenti. Check valve dan 
pressure regulator keduanya mempertahankan sisa tekanan di dalam sistem saluran 
bahan bakar terhenti, dengan demikian mempermudah menghidupkan mesin kembali. 
Jika tidak ada sisa tekanan bahan bakar, penguapan akan mudah terjadi pada 













Gambar 2.4. Pompa bahan bakar IN-TANK TYPE 
 
   2.4.2. Saringan Bahan Bakar 
Saringan bahan bakar menyaring kotoran dan partikel-partikel asing lainnya dari bahan 
bakar. Saringan bahan bakar dipasang pada bagian saluran tekanan tinggi dan pompa bahan 
bakar. Jika saringan bahan bakar tersumbat, tekanan yang dipastikan akan berkurang 











Gambar 2.5. Saringan bahan bakar 
 
   2.4.3. Pressure regulator 
Pressure regulator mengatur tekanan bahan bakar ke injektor-injektor. Jumlah 
injeksi bahan bakar di kontrol sesuai lamanya signal yang diberikan ke injektor-
injektor, karena tekanan konstan pada injektor harus dipertahankan, karena dengan 
perubahan tekanan pada bahan bakar (dikarenakan injeksi bahan bakar) dan perubahan 
variasi volume intake manifold, jumlah bahan bakar yang diinjeksikan sedikit berubah 
sekalipun signal injeksi dan tekanan bahan bakar tetap. Oleh karena itu agar injeksinya 
tepat, tekanan bahan bakar dan vacuum intake manifold harus dipertahankan pada 2,25 
sampai 2,90 kg/cm2. 
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Bahan bakar yang tertekan dari pipa pengiriman (delivery pipe) mendorong 
diapragma sehingga membuka katup. Sebagian bahan bakar mengalir kembali ke 
tangki melalui pipa pembalik. Jumlah bahan bakar yang kembali tergantung besarnya 
tegangan diapragma dan tekanan bahan bakar berubah-ubah menurut jumlah bahan 
bakar yang kembali. Kevakuman intake manifold disalurkan ke ruangan pada sisi 
pegas diapragma dan volume yang kembali bertambah serta tekanannya turun. Secara 
singkat bila vacuum pada Intake manifold naik, maka tekanan bahan bakar akan turun 
sebanding dengan naiknya vacuum pada intake manifold sehingga tekanan bahan bakar 













Gambar 2.6. Pressure regulator 
 
   2.4.4. Injector 
Injektor adalah nosel elektro magnet yang akan menginjeksi bahan bakar sesuai 
dengan signal dari Electronic Control Unit (ECU). Injektor-injektor dipasang melalui 
insulator ke intake manifold atau cylinder head dekat lubang pemasukan (intake port) 




Gambar 2.7. Injektor 
Bila signal dari Electronic Control Unit (ECU) diterima coil selenoid changer, 
tertarik melawan tegangan pegas. Karena needle valve dan plunger merupakan satu 
unit, valve juga tertarik dari dudukan dan bahan bakar akan diinjeksikan. Pengaturan 
volume bahan bakar yang diinjeksikan sesuai dengan lamanya signal dari Electronic 
Control Unit (ECU). Dikarenakan langkah needle valve tetap, berlangsungnya injeksi 
selama needle valve terbuka. Tindakan pencegahan tidak boleh membongkar tutup 
pada ujung injektor dan berhati-hatilah untuk mencegah kotoran atau benda-benda 
asing masuk ke dalam needle valve. 
 
   2.4.5. Throttle Body 
Throttle body terdiri dari throttle valve yang mengontrol volume udara masuk 
selama mesin bekerja normal, saluran bypass yang melewati udara saat idling, dan 
throttle position sensor yang mendeteksi sudut pembukaan throttle. Beberapa throttle 
body dilengkapi dengan air valve tipe wax atau dash spot yang memungkinkan throttle 
valve kembali secara bertahap bila valve tertutup. 
Throttle body berisikan katup throttle untuk mengontrol udara masuk, sebuah 
sistem bypass udara yang mengatur aliran udara pada putaran idle dan sebuah throttle 
position sensor untuk sensor kondisi terbukanya katup throttle. Pada saat putaran 
lambat, katup throttle ditutup dan udara mengalir melalui bypass ke ruang udara 
masuk. Menyetel sekrup putaran lambat searah jarum jam akan mempengaruhi aliran 
udara pada bypass dan rpm akan turun, sebaliknya bila disetel berlawanan dengan arah 
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jarum jam akan menambah jumlah aliran udara yang melalui bypass sehingga rpm 
naik. 
Bila bypass sirkuit tersumbat oleh kotorannya dan sebagainya, maka jumlah 
udara masuk akan berkurang, akibatnya rpm selalu di bawah putaran lambat dan 
putaran lambat kasar. Bila tidak didapatkan putaran lambat 800 rpm, sekalipun throttle 















Gambar 2.8 throttle body  
 
2.4.6. Air Valve 
Air valve yang terpasang pada throttle body bertipe solenoid, Air valve tipe 
solenoid terdiri dari solenoid dan gate valve. Solenoid berisi plunyer yang dikelilingi 
dengan solenoid, yang akan membuka dan menutup gate valve sesuai temperatur  air 
pendingin untuk mengontrol putaran mesin. 
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 Dengan terbukanya gate valve udara akan mengalir dari air cleaner, air valve, 
bypass throttle valve dan selanjutnya ke air intake chamber, sebagai akibatnya putaran 











Gambar 2.9. Air valve at low temperature 
 
Bila temperatur air pendingin naik solenoid akan mendorong gate valve ke arah 
menutup sehingga volume udara yang melalui bypass valve akan berkurang dan 
akibatnya putaran mesin akan turun dari putaran fast idle ke posisi putaran idle. Gate 







Gambar 2.10. Air valve at high temperature 
 
2.4.7. Air intake chamber 
Fungsi air intake camber supaya udara yang masuk ke mesin tidak terputus-
putus. Untuk itu air intake chamber harus mempunyai kapasitas yang besar untuk 










Gambar 2.11. Air intake chamber dan intake manifold  
 
2.5. Sistem Kontrol Elektronik (Electronic Control System) 
Sistem pengontrol elektronik (Electronic Control System) termasuk sensor-sensor 
(untuk mendeteksi kondisi kerja mesin) dan komputer yang menentukan ketepatan jumlah 
penginjeksian bahan bakar sesuai dengan signal yang diterima dari sensor-sensor. 
Sensor-sensor ini mengukur jumlah udara yang dihisap, beban mesin, temperatur 
air pendingin, temperatur udara, saat akselerasi atau deselerasi, kemudian mengirim signal 
ke komputer. Komputer menghitung dengan jumlah penginjeksian bahan bakar atas dasar 
signal tadi, dan mengirimkan signal penginjeksian yang diperlukan ke injektor-injektor. 
Electric Fuel Injection (EFI) pada beberapa mesin melengkapi dengan tahanan 
(resistor) dalam injection circuitnya untuk mencegah terjadinya panas menstabilkan 
kerjanya injector. 
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Di bawah ini diperlihatkan diagram electronic control system pada pengontrol 















Gambar 2.12. Electronic Control Sistem D-EFI 
 
 
 Sensor dan signal yang termasuk dalam sistem kontrol elektronik adalah : 
 
1) Throttle position sensor 
Throttle position sensor dipasang pada throttle shaft yang terdapat pada 
throttle body, berfungsi untuk mengontrol jumlah udara yang masuk dan 
mendeteksi posisi throttle valve dan dirubah menjadi signal tegangan ke Electronic 
Control Unit (ECU) untuk menentukan posisi mesin pada putaran idling, bekerja 
dengan beban berat atau ringan. 
Tegangan baterai yang akan mengalir ke terminal TL throttle position 




Baterai          main relay     
                    (komputer) 

















Gambar 2.13. throttle position sensor 
 
Apabila throttle valve pada posisi tertutup, maka moving point dan idle 
point bersentuhan untuk mendeteksi kondisi idle. Sinyal ini berguna untuk fuel cut 
selama pengurangan kecepatan. Throttle valve terbuka kurang dari 1,50 dari posisi 
tertutup. 
Apabila throttle valve terbuka kira-kira 600 dari posisi tertutup, maka 
moving point power dan power point bersentuhan untuk mendeteksi beban penuh. 
Terminal + B        tahanan[R]         terminal TL     
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Bila pada throttle position sensor terdapat air dan kotoran akan 
menyebabkan idle point macet sehingga akan terjadi fuel cut dan mesin hunting 
pada saat kendaraan berjalan. 
 
2) Water temperature sensor 
Water temperature sensor berfungsi mendeteksi temperatur pendingin 
dengan sebuah thermistor dan diubah ke dalam signal tegangan dan mengirim 
signal ke Electronic Control Unit (ECU). Sensor air pendingin ini menggunakan 
thermistor tipe Negative Temperature Coefficient (NTC). Temperature Coefficient 
(NTC) bersifat apabila temperatur air pendingin bertambah maka tahanannya akan 
berkurang dan sebaliknya apabila temperatur berkurang maka tahanannya akan 
naik 
Tegangan baterai yang digunakan ke terminal THW water thermo sensor 
adalah sebagai berikut : 
 
 
Gambar 2.14. Water temperatur sensor 
 
 
            Baterai   main relay 
        (komputer) 
                   Terminal THW water termo sensor          massa 
 
Terminal + B        tahanan[R]         terminal THW     
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Berdasarkan pada sinyal dari sensor, komputer menambah jumlah injeksi bahan 
bakar untuk menambah kemampuan pengendaraan selama bekerja dalam keadaan 
dingin. 
 
3) Air Temp. sensor 
Air Temp. Sensor berfungsi mendeteksi temperatur udara masuk. Sama 
seperti water Temp. sensor dilengkapi dengan thermistor dan dipasangkan pada air 
flow meter. Volume dan kepadatan udara berubah dengan berubahnya temperatur. 
Oleh karena itu meskipun volume udara yang diukur oleh air flow meter 
kemungkinan sama tetapi jumlah injeksi bahan bakar akan berubah-ubah dengan 
berubahnya temperatur. 
Komputer menggunakan temperatur 200C sebagai standart. Jumlah injeksi 
berkurang bila temperatur di atas 200 dan bertambah nilai temperatur di bawah 
200C. Dalam hal perbandingan udara dan bahan bakar dijamin ketetapannya 
walaupun bagaimanapun keadaan temperaturnya. 
Tegangan baterai mengalir ke terminal THA air Temp. sensor melewati 
sirkuit berikut : 
 
        Baterai          main relay 
        (komputer) 





Terminal + B        tahanan [R]         terminal THW    
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Gambar 2.15. Air Temp. Sensor 
 
4) Starter signal (STA) 
Signal STA ini digunakan jika poros engkol mesin diputar oleh motor 
starter. Selama mesin distart aliran udara lambat dan suhu udara rendah, sehingga 
penguapan bahan bakar tidak baik (campuran akan kurus). Untuk meningkatkan 
kemampuan start mesin (agar mesin mudah hidup) diperlukan campuran mesin 
yang kaya. Signal STA akan digunakan untuk menambah volume injeksi selama 
mesin distart. 
Sinyal ini memberi informasi ke komputer untuk menstart mesin dan 





Gambar 2.16. Starter signal 
 
5) Ignation signal 
Dengan menggunakan signal primary ignation untuk menentukan saat penginjeksian sesuai kecepatan mesin. Perubahan 
tegangan primer pada ignition coil dideteksi dan dikirim ke Electronic Control Unit (ECU) sebagai suatu signal. 
Sinyal ini penting buat komputer untuk menentukan saat pengapian dan putaran mesin. 
Apabila tegangan pada terminal (-) ignition coil melebihi 150 volt, komputer mendeteksi sinyal primary. 
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Gambar 2.17. Ignation signal 
 
6) Oxygen sensor 
Terpasang pada exhaust manifold dan mendeteksi jumlah sisa oksigen 
dalam gas buang, diubah menjadi tegangan variabel dan mengirim sinyal ke 
Electronic Control Unit (ECU). Ini akan membantu Electronic Control Unit (ECU) 
menentukan campuran udara dan bahan bakar (air fuel ratio) yang disuplai ke 
mesin. 
Pada mesin yang dilengkapi dengan TWC (three way catalytic conventer) 
agar tercapai kemampuan pembersihan gas buang yang keluar, diperlukan 
mempertahankan air fuel ratio (AFR) yang mendekati AFR teoritis. 
Sensor oksigen mensensor apakah AFR kaya atau kurus terhadap AFR 
teoritis. Sensor oksigen ini ditempatkan di dalam exhaust manifold yang terdiri dari 
elemen yang terbuat dari zirconium dioxide (ZrO2). Elemen ini dilapisi oleh lapisan 
tipis platina pada bagian dalam dan luarnya. Udara disekitar yang dimasukkan ke 
bagian dalam sensor dan luar sensor terkena gas tabung. 
Jika konsentrasi pada bagian dalam permukaan elemen ZrO2 perbedaannya 
lebih besar dari temperatur permukaan bagian luar saat temperatur tinggi (4000 C), 
elemen ZrO2 membentuk tegangan. Bila campuran udara dan bahan bakar kurus, 
terdapat banyak oksigen dalam gas buang, jika ada sedikit perbedaan antara 
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konsentrasi oksigen pada bagian dalam dan luar sensor oksigen. Sehingga bila 
campuran udara dan bahan bakar kaya, oksigen di dalam gas buang hampir hilang. 
Platina bertindak sebagai catalyst, menyebabkan oksigen dalam gas buang 
bereaksi dengan CO mengurangi volume oksigen dan meningkatkan sensitas 
sensor. ECU menggunakan signal Ox untuk menambah atau mengurangi volume 
injeksi agar dapat mempertahankan AFR mendekati nilai AFR stoichiometric. 

















7) ECU EFI 
ECU mempunyai dua fungsi utama yaitu: mengatur waktu injeksi (injection 
time control) dan mengatur volume injeksi (injection volume control). Pengaturan 
waktu injeksi ditetapkan bila setiap injektor akan menginjeksikan bahan bakar ke 
dalam silinder. Penetapan ini berdasarkan signal primary ignation (IG). Injection 
volume control menetapkan berapa banyak bahan bakar yang diinjeksikan ke dalam 
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silinder. Penetapan ini berdasarkan pada basic injection dan injection volume 
correction. Basic injection bekerja berdasarkan signal yang ditentukan oleh signal 
rpm mesin dan signal udara masuk. Injection volume correction signal juga 
terdapat sirkuit penguat yang mengoperasikan injector. 
 
Tabel 1. Fungsi Sensor dan Signal 
 
Sensor/Signal Uraian  
Vacuum Sensor System  
 (D-EFI) 
Vacuum Sensor dipasang pada Intake Air Camber, 
berguna untuk mendeteksi kevakuman didalam Intake 
Air Camber, dan diubah menjadi signal untuk dikirim 
ke Electronic Control Unit (ECU) 
Ignition Signal 
 
Perubahan pada tegangan primary pada ignition coil dideteksi dan 
dikirim ke Electronic Control Unit (ECU) menentukan saat 




Mendeteksi temperatur pendingin dengan sebuah thermistor dan diubah 





Dipasang pada airflow meter (L-EFI) atau di dalam rumah saringan 
udara (D-EFI), yang mendeteksi temperatur udara yang masuk dengan 
thermistor dan diubah ke dalam signal tegangan dan selanjutnya dikirim 
signal ke Electronic Control Unit (ECU). 
Starter Signal  Bekerjanya starter dideteksi oleh tegangan terminal ST dari ignition 
switch dan mengirimkan signal ke Electronic Control Unit (ECU) 





Dipasang pada throttle shaft yang terdapat pada throttle body yang 
fungsinya mengontrol jumlah udara yang masuk dan mendeteksi posisi 
throttle valve dan dirubah menjadi signal tegangan ke Electronic Control 
Unit (ECU), untuk menentukan posisi mesin pada putaran idling, bekerja 
dengan beban berat atau dengan beban ringan. 
Oxygen Sensor  Terpasang pada exhaust manifold, dan mendeteksi jumlah sisa oksigen 
dalam gas buang diubah menjadi tegangan variabel dan mengirim signal 
ke Electronic Control Unit (ECU). Ini akan membantu komputer 
menentukan campuran udara dan bahan bakar (perbandingan udara dan 
bahan bakar) yang disuplay ke mesin. 
 
 
2.6. Trouble Shooting Sensor-Sensor Elektronik dalam Sistem EFI 
Kendaraan dengan menggunakan sistem Electric Fuel Injection (EFI) 
dilengkapi dengan beberapa sensor untuk membantu kesempurnaan kerja dari sistem 
Electric Fuel Injection (EFI) tersebut. Sensor-sensor ini memberikan signal ke 
Electronic Control Unit (ECU) untuk mengatur kerja mesin sesuai dengan kondisi 
pengendaraan. Apabila sensor-sensor ini ada yang tidak bekerja atau tidak normal 
maka signal yang dikirim ke Electronic Control Unit (ECU) tidak ada atau kurang 
tepat, sehingga Electronic Control Unit (ECU) dalam mengatur kerja mesin tidak 
sempurna bahkan mesin bisa mati. 
Sistem Electric Fuel Injection (EFI) yang baru didalam Electronic Control Unit 
(ECU) ini tidak hanya mengontrol penginjeksian bahan bakar. Selain untuk 
mengontrol mesin, didalam Electronic Control Unit (ECU) dipasang micro computer  
yang bekerja sebagai fungsi diagnosa, fungsi fail safe dan fungsi back-up. 
   2.6.1. Fungsi Diagnosa 
Di dalam Electronic Control Unit (ECU) terdapat sistem diagnosa. Sistem 
diagnosa ini mempunyai normal mode dan test mode. Pada normal mode, Electronic 
Control Unit (ECU) yang selalu memonitor sensor-sensor menyalakan lampu 
Knock Sensor Dipasang pada dinding silinder mesin gunanya untuk mendeteksi 
detonasi yang terjadi di mesin, lalu mengubahnya menjadi sinyal 
masukan ke ECU. 
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“CHECK ENGINE” bila mengindera tidak berfungsinya sensor atau sirkuitnya. Pada 
saat yang sama, Electronic Control Unit (ECU) mencatat sistem yang tidak berfungsi 
ke dalam memori. 
Lampu “CHECK ENGINE” tidak menyala bila terdapat kelainan tertentu di 
indera, karena kelainan tersebut tidak menyebabkan gangguan utama utama mesin, 
misalnya mesin akan mati. Setelah kerusakan diperbaiki, lampu “CHECK ENGINE” 
akan mati tetapi memori Electronic Control Unit (ECU) menyimpan catatan sistem 
yang rusak. 
Pada beberapa mesin isi memori diagnosa dapat diperiksa dengan 
menghubungkan terminal TE1 dengan E1 yang ada pada diagnostic box dan 
menghitung jumlah kedipan lampu “CHECK ENGINE”. 
 
Gambar 2.19. check engine lamp dan diagnostic   
 
Fungsi test mode ditambahkan ke fungsi diagnosa untuk mendeteksi problem 
intermitten (kadang-kadang muncul), misalnya singgungan kurang baik yang sukar 
dideteksi pada normal mode. Untuk test mode dengan menghubungkan TE1, E1 dan 
TE2 kemudian jumlah kedipan lampu “CHECK ENGINE” dicocokkan tabel pada 
buku pedoman reparasi untuk mengetahui kerusakan yang terjadi pada sirkuit sensor. 
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   2.6.2. Fungsi fail safe 
Bila signal-signal yang masuk ke engine Electronic Control Unit (ECU) 
keadaannya abnormal, maka untuk mengontrol mesin, engine Electronic Control Unit 
(ECU) akan menghubungkan ke nilai-nilai standar yang telah ada dalam memori. Ini 
akan memungkinkan agar mesin terkontrol dan tidak mati atau mematikannya untuk 
mencegah bahaya. 
 
2.6.3. Fungsi back up 
Bila engine Electronic Control Unit (ECU) rusak sebagian, fungsi back-up 
dapat meneruskan mengontrol penginjeksian bahan bakar dan saat pengapian. Hal ini 
memungkinkan kendaraan terus bekerja, karena fungsi dasar masih bekerja, tetapi 
kemampuan yang normal tidak terpelihara. 
Electronic Control Unit (ECU) akan memindahkan ke mode back-up, bila salah 
satu kondisi berikut terjadi : 
· Microprocessor berhenti mengeluarkan signal saat pengapian. 
· Sirkuit signal tekanan manifold terputus atau terhubung singkat. 
Bila salah satu kondisi ini baik, nilai standar akan menggantikan untuk lamanya 
injeksi dan saat pengapian, agar mesin masih bekerja. Integrated (IC) back-up 
menetapkan nilai standar sesuai dengan kondisi signal STA titik kontak idle. Pada saat 








3.1 Pengertian Sensor 
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Sensor adalah alat untuk mendeteksi atau mengukur sesuatu yang digunakan untuk 
mengubah variasi mekanis, magnetis, panas, sinar dan kimia menjadi tegangan dan arus 
listrik. Sensor itu sendiri terdiri dari transduser dengan atau tanpa penguat atau pengolah 
sinyal yang terbentuk dalam satu sistem pengindera. Dalam lingkungan sistem pengendali 
dan robotika, sensor memberikan kesamaan yang menyerupai mata, pendengaran, hidung, 
lidah yang kemudian akan diolah oleh controller sebagai otaknya. 
 
3.2 Macam-Macam Sensor pada Mesin Toyota Great Corolla 
No. Sensor atau Signal Fungsi Spesifikasi 
1. Throttle Position Sensor Mengontrol jumlah udara yang 
masuk kedalam mesin dan 
mendeteksi posisi Throttle 
Valve 
Fully close  
1 – 2  = 200-6000Ω 
  1 – 3  = 2300 Ω 
 2 – 3  = 4000-8500Ω 
Fully open 
1 – 2  = infinitive  
    1 – 3  = 2300 Ω 
2 – 3  = 4000-8500Ω 
2. Vacuum Sensor Mendeteksi tekanan pada 
intake manifold 
3,3 – 3,9 V 
4,5 – 5,5 V 
3. Intake Air Temperature 
Sensor 
Mendeteksi temperature udara 
yang masuk kedalam mesin 
200C = 2000-3000 Ω 
 
 4. Water Temperature 
Sensor 
Mendeteksi temperatur air 
pendingin.  




5. Oxygen Sensor Mendeteksi atau mensensor 





6. Knock Sensor Untuk mendeteksi atau - 
 71 
memonitor detonasi didalam 
ruang bakar. 
7. Ignition Signal Memberi masukan pada ECU 
terhadap perubahan tegangan 
primary pada ignition coil, 
supaya ECU dapat menentukan 




0,2 – 1,0 V 
 
 
8. Starter signal Memberi masukan pada ECU 
bahwa mesin sedang distart, 
masukan tegangan ini 
diperoleh dari tegangan 
















Mesin Toyota Great Corolla menggunakan system D-EFI (Manifold Pressure 
Control Type). Sistem D-EFI mengukur tekanan udara dalam intake manifold dan 
kemudian melakukan penghitungan jumlah udara yang masuk kedalam mesin dan 




     INJECTION 
 





        ENGINE RPM 
 
        
              INJECTION VOLUME CONTROL 
 
Gambar 3.1 Diagram Sistem D-EFI 
 
3.2.1. Throttle Position Sensor 
Throttle position sensor dipasang pada throttle shaft yang terdapat pada 
throttle body, berfungsi untuk mengontrol jumlah udara yang masuk dan 
mendeteksi posisi throttle valve dan dirubah menjadi signal tegangan ke Electronic 
Control Unit (ECU) untuk menentukan posisi mesin pada putaran idling, bekerja 
dengan beban berat atau ringan.  
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3.2.2. Vacuum Sensor 
 Vacuum Sensor dipasang pada Air Intake Chamber yang dihubungkan oleh selang dan 
diberi filter. Vacuum sensor bekerja berdasarkan tekanan didalam intake manifold. 
Tekanan yang sebenarnya ini sebanding dengan udara yang dialirkan ke dalam intake 
manifold dalam satu siklus. Volume udara yang masuk dapat ditentukan dengan mengukur 
tekanan intake manifold. Tekanan intake manifold ini disensor oleh silicon chip. Sifat dari 
silicon chip ini seperti tekanan yang tebentuk di dalam chip dirubah ke dalam bentuk 
resistan, yang mana akan dideteksi secara elektrikal oleh IC yang ada di dalam sensor. 
Data yang dihasilkan oleh vacuum sensor akan menjadi signal masukan ke Electronic 
Control Unit (ECU). 
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Gambar 3.4 Rangkaian Kelistrikan Vacuum Sensor 
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3.2.3. Intake Air Temperature Sensor 
Intake Air temperature sensor berfungsi mendeteksi temperatur udara masuk. 
Sama seperti water temperature sensor dilengkapi dengan thermistor dan dipasangkan 
pada kotak saringan udara. Volume dan kepadatan udara berubah dengan berubahnya 
temperatur. Untuk itu jumlah injeksi bahan bakar harus berubah bersamaan dengan 
berubahnya temperatur udara yang masuk ke dalam mesin. 
Komputer menggunakan temperatur 200C sebagai standart. Jumlah injeksi 
berkurang bila temperatur di atas 200C dan bertambah nilai temperatur di bawah 200C. 
dalam hal perbandingan udara dan bahan bakar dijamin ketetapannya walau 
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Gambar 3.6 Rangkain Kelistrikan Intake Air Temp. Sensor 
 
 
3.2.4. Water Temperature Sensor 
Water temperature sensor berfungsi mendeteksi temperatur pendingin dengan 
sebuah thermistor dan diubah ke dalam signal tegangan dan mengirim signal ke 
Electronic Control Unit (ECU). Sensor air pendingin ini menggunakan thermistor tipe 
Negative Temperature Coefficient (NTC). Negative Temperature Coefficient (NTC) 
bersifat apabila temperatur air pendingin bertambah maka tahanannya akan berkurang 
dan sebaliknya apabila temperatur berkurang maka tahanannya akan naik.  
Berdasarkan pada sinyal dari sensor, komputer menambah jumlah injeksi bahan 
bakar untuk menambah kemampuan pengendaraan selama bekerja dalam keadaan 
dingin. 
 
Gambar 3.7 Water Temp. Sensor 
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Gambar 3.8. Rangkaian Kelistrikan Water Temp. Sensor  
 
 
3.2.5. Oxygen Sensor 
 Oxygen Sensor terpasang pada exhaust manifold fungsinya adalah mensensor jumlah 
sisa oksigen dalam gas buang dan kemudian diubah menjadi tegangan variabel yang 
merupakan signal inputan bagi Electronic Control Unit (ECU). Oxygen Sensor akan 
membantu Electronic Control Unit (ECU) untuk menentukan campuran udara bahan bakar 
sesuai AFR (Air Fuel Ratio). 
 Sensor oksigen mensensor apakah AFR kaya atau kurus terhadap AFR teoritis. Sensor 
oksigen ini ditempatkan di dalam exhaust manifold yang terdiri dari elemen yang terbuat 
dari zirconium dioxide (ZrO2, semacam material keramik). Elemen ini dilapisi lapisan tipis 
platina pada bagian dalam dan luarnya. Ambient air (udara disekitar) yang dimasukkan ke 
bagian dalam sensor dan luar sensor terkena gas buang (exhaust gases). 
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Gambar 3.9 Posisi Peletakan Oxygen Sensor 
 
 
 Jika konsentrasi pada bagian dalam permukaan elemen ZrO2 perbedaannya lebih besar 
dari temperatur permukaan bagian luar saat temperatur tinggi (400oC [752oF] atau lebih 
tinggi), elemen ZrO2 membentuk tegangan. Bila campuran udara dan bahan bakar sedikit, 
terdapat banyak oksigen didalam gas buang, jadi ada sedikit perbedaan antara konsentrasi 
oxygen pada bagian dalam dan luar sensor elemen. Sehingga tegangan yang terbentuk oleh 
elemen ZrO2 rendah (mendekati 0 V). Sebaliknya, bila campuran udara dan bahan bakar 
kaya, oxygen di dalam gas buang hampir hilang. Hal ini terjadi perbedaan konsentrasi 
oxygen yang besar di dalam dan di luar sensor dan tegangan yang terbentuk oleh elemen-
elemen ZrO2 besar (kurang lebih 1 V). 
 Platina (yang melapisi elemen) bertindak sebagai catalyst, menyebabkan oxygen di 
dalam gas buang bereaksi dengan CO. Mengurangi volume oxygen dan meningkatkan 
sensitas sensor. 
 ECU menggunakan signal Ox untuk menambah atau mengurangi volume injeksi agar 
dapat mempertahankan AFR. 
 
  37 
3.2.6. Knock Sensor 
Knock sensor dipasang pada dinding silinder mesin. Knock sensor digunakan untuk 
memonitor detonasi didalam ruang pembakaran. Detonasi terjadi ketika bahan bakar 
terbakar lebih dahulu sebelum busi meletikkan bunga api. Ledakan ini disebut juga pre-
ignition. Detonasi dapat disebabkan oleh beberapa kondisi antara lain waktu pengapian 
kurang tepat, karbon yang menumpuk di ruang pembakaran, busi yang digunakan tidak 
sesuai dengan karakter mesin, bahan bakar yang digunakan nilai oktannya terlalu rendah. 
Untuk memaksimalkan efisiensi mesin knock sensor digunakan untuk mengirimkan 
signal inputan kepada Electronic Control Unit (ECU). Jika terjadi detonasi Electronic 
Control Unit (ECU) akan menyesuaikan pemilihan waktu pengapian (ignition timing) 





Gambar 3.10 Oxygen Sensor 
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Knock sensor bekerja berdasarkan signal yang dibangkitkan oleh frekuensi ketukan 
mesin, frekuensi yang dihasilkan tersebut terlebih dahulu direkam oleh piezoelectric 
ceramic disc didalam knock sensor. Disc tersebut menyerap gelombang getaran dari 
detonasi yang terjadi dan menyalurkan tekanan atau gelombang tersebut ke metal 
diaphragma didalam knock sensor. Tekanan ini menekan kristal didalam disc dan disc itu 
akan menghasilkan suatu signal tegangan yang sebanding dengan frekuensi ketukan yang 







Gambar 3.11 Knock Sensor 
 
 








3.2.7. Ignation signal 
Signal dari primary ignition Coil penting untuk Electronic Control Unit (ECU). Sinyal ini digunakan untuk mengkalkulasi 
penentuan awal volume bahan bakar yang diinjeksikan dan penghentian bahan bakar (fuel cut off). Perubahan pada tegangan primer 
pada ignition coil dideteksi dan dikirim ke Electronic Control Unit (ECU) sebagai suatu signal. 
Sinyal ini penting buat untuk Electronic Control Unit (ECU) menentukan saat pengapian dan putaran mesin. 













            3.2.8  Starter signal (STA) 
Signal STA ini digunakan jika poros engkol mesin diputar oleh motor starter. 
Selama mesin distart aliran udara lambat dan suhu udara rendah, sehingga penguapan 
bahan bakar  tidak baik (campuran akan kurus). Untuk meningkatkan kemampuan start 
mesin (agar mesin mudah hidup) diperlukan campuran mesin yang kaya. Signal STA 
akan digunakan untuk menambah volume injeksi selama mesin distart. 
Sinyal ini memberi informasi ke komputer untuk menstart mesin dan berguna 
untuk memekatkan campuran selama mesin distart. 
 
 










3.3.  Pemeriksaan Sensor 
   3.3.1. Throttle Position Sensor 
      3.3.1.1. Cara Pemeriksaan  
a. Pemeriksaan Secara Visual 
Pemeriksaan secara visual ini dilakukan dengan melihat keadaan fisik Throttle 
Position Sensor, keadaan soketnya apakah terhubung dengan baik dan kabel-kabel 
konektornya. Pemeriksaan keadaan fisik wajib dilakukan, sebelum melakukan 
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b. Pemeriksaan Dengan Alat Ukur 
 
 
Gambar 3.15 Urutan Posisi Terminal Throttle Position Sensor 
 
Langkah Pemeriksaan Throttle Position Sensor: 
1. Siapkan multitester set pada skala kilo ohm.  
2. Ukur tahanan Throttle Position Sensor pada saat tertutup atau normal dengan 
menghubungkan terminal multitester dan sensor, setelah itu bacalah tahanan yang 
ditunjukkan oleh multitester dengan cara memvariasikan posisi pengukuran sebagai 
berikut: 
i. 1 – 2 ii. 1 – 3 
  
iii. 2 – 3 
 
3. Ukur tahanan Throttle Position Sensor pada saat terbuka penuh dengan 
menghubungkan terminal multitester dan sensor, setelah itu bacalah tahanan yang 
ditunjukkan oleh multitester dengan cara memvariasikan posisi pengukuran sebagai 
berikut: 
i. 1 – 2 
  
ii. 1 – 3  
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3.3.1.2. Hasil Pemeriksaan 
a. Hasil Pemeriksaan Secara Visual 
Keadaan fisik, soket dan kabel-kabel Throttle Position Sensor baik serta mampu 
bergerak dengan normal. 
b. Hasil Pemeriksaan dengan Alat Ukur 
1. Hasil Pengukuran Throttle Position Sensor pada posisi tertutup atau normal. 
i. 1 – 2 = 0,5 kΩ 
ii. 1 – 3 = 2,6 kΩ 
iii. 2 – 3 = 2,8 kΩ 
2 Hasil Pengukuran Throttle Position Sensor pada posisi terbuka penuh. 
i. 1 – 2 = 2,4 kΩ 
ii. 1 – 3 = 0,9 kΩ 
iii. 2 – 3 = 2,8 kΩ 
3. Bila konektor 1 dan 2 dihubungkan dengan multitester serta Throttle digerakkan 
dari posisi tertutup ke posisi terbuka penuh maka hambatan yang ditunjukkan 
oleh multitester semakin besar  
4. Bila konektor 1 dan 3 dihubungkan dengan multitester serta Throttle digerakkan 
dari posisi tertutup ke posisi terbuka penuh maka hambatan yang ditunjukkan 
oleh multitester semakin kecil. 
5. Bila konektor 2 dan 3 dihubungkan dengan multitester serta Throttle digerakkan 
dari posisi tertutup ke posisi terbuka penuh maka hambatan yang ditunjukkan 
oleh multitester semakin kecil 
 
   3.3.2. Vacuum Sensor 
      3.3.2.1. Cara Pemeriksaan Secara Visual 
Pemeriksaan ini dilakukan dengan melihat keadaan fisik Vacuum Sensor keadaan 
soket dan kabel-kabel konektornya. 
 
 
      3.3.2.2. Hasil Pemeriksaan Secara Visual 
Keadaan fisik, soket dan kabel-kabel Vacuum Sensor dalam keadaan normal serta 
terhubung dengan baik. 
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   3.3.3. Intake Air Temperature Sensor 
3.3.3.1. Cara Pemeriksaan  
      a. Cara Pemeriksaan Secara Visual 
Pemeriksaan ini dilakukan dengan melihat keadaan fisik Intake Air Temperature 
Sensor keadaan soket dan kabel-kabel konektornya. 












Gambar 3.16 Cara Pengukuran Air Intake Temperature Sensor  
dengan Menggunakan Ohmmeter 
 
 
Langkah Pemeriksaan  Air Intake Temperature Sensor: 
1. Siapkan multitester set pada skala ohm meter 
2. Lalu ukurlah tahanan yang dihasilkan oleh Intake Air Temperature Sensor. 
 
   3.3.3.2. Hasil Pemeriksaan  
a. Hasil Pemeriksaan Secara Visual 
Keadaan fisik, soket dan kabel-kabel Intake Air Temperature Sensor baik serta 
mampu bekerja dengan normal. 
b. Hasil Pemeriksaan dengan Alat Ukur  















   3.3.4. Water Temperature Sensor 
3.3.4.1. Cara Pemeriksaan  
      a. Cara Pemeriksaan Secara Visual 
Pemeriksaan ini dilakukan dengan melihat keadaan fisik Water Temperature 
Sensor keadaan soket dan kabel-kabel konektornya.  
 b. Cara Pemeriksaan dengan Alat Ukur 
Langkah Pemeriksaan  Water Temperature Sensor: 
1. Siapkan multitester set pada skala ohm meter 
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2. Lalu ukurlah tahanan yang dihasilkan oleh Water Temperature Sensor 












Gambar 3.18 Cara Pengukuran Water Temperature Sensor  
dengan Menggunakan Ohmmeter 
 
 
      3.3.4.2. Hasil Pemeriksaan 
   a. Hasil Pemeriksaan Secara Visual 
Keadaan fisik, soket dan kabel-kabel Water Temperature Sensor baik serta mampu 
bekerja dengan normal. 
   b. Hasil Pemeriksaan dengan Alat Ukur 
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Gambar 3.19 Grafik Hubungan antara Temperatur dan Resistansi 
 
 
3.3.5. Oxygen Sensor 
   3.3.5.1. Cara Pemeriksaan Secara Visual 
Pemeriksaan ini dilakukan dengan melihat keadaan fisik Oxygen Sensor keadaan 
soket dan kabel-kabel konektornya. 
3.3.5.2. Hasil Pemeriksaan Secara Visual 





3.3.6. Knock Sensor 
   3.3.6.1. Cara Pemeriksaan Secara Visual 
Pemeriksaan ini dilakukan dengan melihat keadaan fisik Knock Sensor keadaan 
soket dan kabel-kabel konektornya. 
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3.3.6.2. Hasil Pemeriksaan Secara Visual 






PEMASANGAN MESIN GREAT COROLLA EFI PADA MOBIL HONDA 
ACCORD  
 
4.1. Pembongkaran Mesin Honda Accord : 
· Melepas Mesin Honda Accord  
· Melepas Radiator 
· Melepas knalpot 
· Melepas Wiring Honda Accord 
4.2. Merubah dudukan Engine Mounting : 
· Memotong bahan untuk dudukan engine mounting, battery, dudukan radiator    dan 
fan radiator. 
· Proses pengelasan untuk membuat dudukan engine mounting, dudukan battery 
dudukan fan radiator.      
 4.3. Pemasangan Mesin Great Corolla pada Honda Accord. 
Langkah perakitan dan pemasangan : 
· Memasang engine mounting pada dudukan  kiri dan kanan. 
· Memasang Braket engine mounting Great Corolla pada front chassis Honda 
Accord. 
· Memapas tulangan rangka.S 
· Memasang dudukan battrey. 
· Memasang dudukan radiator  
Setelah braket dudukan radiator di las dengan front frame, kemudian di setiap 
lubang braket diberi karet yang berguna untuk mengikat radiator dengan 
braketnya. 
· Pemasangan mesin Great Corrola pada ruang mesin Honda Accord. 
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· Pemotongan Axle Honda Accord. 
Pemotongan Axle Honda Accord harus dilakukan karena perubahan dudukan 
mesin yang sudah berubah dari ukuran normal. Ukuran panjang poros Axle 
sebelum di potong ialah: 
Poros Axle sebelah kanan 69,5 cm 
Poros Axle sebelah kiri  40 cm  
Poros Axle dipotong dengan cara, dibubut ujung dengan menggunakan mesin 
bubut, kemudian dibuatkan lagi geriginya. Sehingga didapat ukuran baru dengan 
ukuran : 
Poros Axle sebelah kanan 66 cm 
Poros Axle sebelah kiri 37cm 
· Penyesuaiaan Air Filter. 
Agar Air Filter Great Corolla dapat dipasang  di ruang mesin Honda Accord, maka 
dilakukan penyesuaian dan perubahan, dengan cara. Melepas bagian bawah air 
filter, kemudian dibuatkan tutup baru dengan menggunakan plat besi kemudian 
ditempel dengan tutup atasnya dengan menggunakan cable ties. Kemudiaan Air 









Dalam bagian akhir penulisan laporan proyek akhir ini penulis dapat mengambil 
kesimpulan dan saran sebagai berikut: 
 
4.1. Kesimpulan 
 Setelah melaksanakan tugas akhir, penulis menyimpulkan hal-hal sebagai berikut: 
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1. Dengan adanya Tugas Akhir ini, maka alat praktek mobil dengan mesin Toyota 
Great Corolla EFI telah ada dan dapat digunakan sebagai alat praktek khususnya 
pada jurusan teknik mesin otomotif. 
2. Pada kendaraan mobil Honda accord ada beberapa perubahan dan pengantian pada 
mesin yaitu dengan mengganti mesin Toyota Type D – EFI. 
3. Sensor adalah alat untuk mendeteksi atau mengukur sesuatu yang digunakan untuk 
mengubah variasi mekanis, magnetis, panas, sinar dan kimia menjadi tegangan dan 
arus listrik. 
4. Macam-macam sensor pada mesin Toyota Great Corolla EFI adalah Throttle 
Position Sensor, Vacuum Sensor, Intake Air Temperature Sensor, Water 
Temperature Sensor, Oxygen Sensor, Knock Sensor, Ignition Signal, Starter signal. 
 
4.2. Saran-saran 
Hal-hal yang perlu diperhatikan oleh para mahasiswa dalam melakukan pengerjaan 
proyek akhir akhir adalah sebagai berikut: 
1. Demi kel 
2. Mampu dengan cepat memahami apa yang diperlukan untuk pengerjaan tugas akhir. 
3. Pada saat bekerja dibengkel hendaknya menggunakan perlengkapan bengkel, seperti 
wear pack, sarung tangan , sepatu dan lain-lain. Agar selalu aman saat bekerja. 
4. Gunakanlah alat-alat bengkel sesuai kegunaannya. 
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